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INTISARI

PEMROGRAMAN KOMPUTER UNTUK MENDESAIN BALOK BETON
PRATEGANGAN, Willem Dickson Christian Dickson Christian Soputan , No.
Mhs. 9667, tahun 1999, Peminatan Program Studi Teknik Sipil Struktur, Program
Studi Teknik Sipil, Fakultas Teknik, Universitas Atma Jaya Yogyakarta.

Dalam perencanaan balok beton prategang akan sering dijumpai proses
- pengulangan perhitungan untuk mendapatkan hasil seperti yang diharapkan, Sama
seperti dalam perencanaan beton berfulang biasa. Pengulangan perhitungan
tersebut dapat dikarenakan analisis yang belum memenuhi persyaratan-
persyaratan yang ada ataupun tidak sesuai dengan yang diharapkan Karena adanya
pengulangan-pengulangan tersebut,bila dikerjakan dengan hitungan manual maka
akan memakan waktu yang lama, Dan kemungkinan kesalahan tidak dapat
diketahui secara jelas dan cepat, Untuk memudahkan pengulangan-pengulangan
serta mempercepatnya dan lebih teliti lagi maka digunakan program komputer
untuk perhitungannya.

Studi ini berisi tentang cara perencanaan balok beton prategang ditinjau
terhadap lentur dengan Program komputer, dimana perencanaan berdasarkan teori
~ elastis serta untuk merencanakan balok beton prategang untuk type rectangular,
type T, dan type I Program komputer yang digunakan dalam studi ini adalah
visual basic 6.0

Maka hasil yang didapat dari perencanaan dengan program komputer
tersebut adalah jumlah tendon yang dipakai, jarak tendon dari titik berat
penampang dan gaya prategangan. jika dibandingkan dengan perencanaan manual
akan sangat mendekati, sehingga akan terlihat bahwa program komputer ini sangat
membantu dalam perencanaan balok beton prategang.

Kata kunci: Pemrograman, Balok prategangan, Penampang Segi Empalt,
Penamapang I, Penampang T.
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Mm Momen akibat beban hidup setelah transfer
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